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Pendahuluan
• Pembelajaran berbasis Proyek (Model PjBL) ialah model

pembelajaran yang berfokus pada proses pelaksanaan proyek, memiliki
durasi tertentu, menekankan pada pemecahan masalah, serta
menghasilkan pembelajaran yang bermakna dengan menggabungkan
konsep dari berbagai elemen, termasuk pengetahuan, disiplin ilmu, dan
praktik lapangan (Mulyasa, 2023).

• Barang Bekas (Bahan Daur Ulang) adalah barang yang sudah tidak
terpakai atau tidak dibutuhkan lagi oleh pemiliknya tetapi barang tersebut
masih bisa digunakan lagi (Arsana et al., 2019).
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Pendahuluan
• Pendidikan karakter merupakan upaya untuk meningkatkan nilai-nilai

moral demi membentuk karakter yang baik pada peserta didik
(Trilisiana, 2023).

• Karakter peduli lingkungan ialah suatu sikap dan tindakan untuk
menghindari terjadinya kerusakan pada lingkungan alam sekitar, serta
mengupayakan perbaikan kerusakan alam yang telah terjadi (Rijal,
2022).
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Pendahuluan
• Pada kenyataan di lapangan dari hasil wawancara bersama guru kelas IV/B di SDI Darul

Hikmah, menyatakan bahwa beberapa siswa di kelas IV/B ini masih memiliki karakter
peduli lingkungan yang rendah, dikarenakan kurang keterkaitan antara peningkatan karakter
peduli lingkungan dalam proses pembelajaran di kelas.

• Untuk mengatasi kesenjangan ini, peneliti melibatkan siswa dalam proses penciptaan
solusi melalui penerapan model PjBL dengan memanfaatkan bahan daur ulang atau barang
bekas dalam pembelajaran IPAS yang dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan
disetiap diri siswa kelas IV/B. Siswa nantinya akan diajak untuk memanfaatkan barang
bekas yang ada di sekeliling mereka yang bertujuan untuk mengurangi sampah, dan
mengolah dengan baik barang bekas yang sudah diabaikan atau tidak digunakan lagi menjadi
suatu proyek yang bermanfaat untuk memudahkan dalam memahami materi dan
meningkatkan karakter peduli lingkungan pada diri mereka.
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Rumusan Masalah

1) Bagaimana meningkatkan karakter peduli lingkungan
pada siswa kelas IV/B melalui model PjBL dengan
memanfaatkan bahan daur ulang?
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter peduli
lingkungan siswa kelas IV/B melalui penerapan model PjBL
dengan memanfaatkan bahan daur ulang sebagai bahan
proyek.
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Metode
• Jenis Penelitian : Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kurt 

Lewin.

• Subjek Penelitian : Siswa kelas 4B ( IV/B) 

• Lokasi penelitian : SD Islam Darul Hikmah, Kec.Krian, Kab. 
Sidoarjo.

• Teknik Pengumpulan Data : (1) observasi keterlaksanaan modul
ajar, (2) angket siswa dan guru, (3) wawancara siswa, (4) 
dokumentasi.

• Teknik Analisis Data : Analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif deskriptif. 
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Indikator Karakter Peduli Lingkungan

Indikator Sub Indikator

Siswa dapat mengurangi sampah plastik.

Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan Jenisnya

Siswa dapat memisahkan dan membuang sampah organik dan

anorganik sesuai tempatnya.

Pemanfaatan Bahan Daur Ulang

atau Barang Bekas

Siswa dapat memanfaatkan bahan daur ulang atau barang bekas

menjadi proyek atau karya baru.

Pemanfaatan Proyek Bahan

Daur Ulang atau Barang Bekas

sebagai Media Pembelajaran 

Sambil Bermain

Siswa dapat memanfaatkan proyek yang telah dibuat menjadi

media pembelajaran sekaligus alat untuk bermain.

Pengurangan Sampah Plastik
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Hasil
• Hasil Rata-Rata Presentase Karakter Peduli Lingkungan Siswa IV/B

Indikator
Persentase

sebelum siklus I

Persentase

setelah siklus I

Persentase setelah

siklus II

54,7% (Peduli) 69,3% 

(Peduli)

84,6% ( Sangat

peduli)

Pengelolaan Sampah Berdasarkan

Jenisnya

46,2% ( Kurang

peduli)

64,9% 

(Peduli)

84,2% ( Sangat 

peduli)

Pemanfaatan bahan daur ulang atau

barang bekas

49,1% ( Kurang 

peduli)

63,5% 

(Peduli)

85,6% ( Sangat

peduli)

Pemanfaatan proyek bahan daur ulang

atau barang bekas sebagai media

pembelajaran sambil bermain

51,5% (Peduli) 67,8% 

(Peduli)

85,7% ( Sangat

peduli)

Pengurangan sampah plastik
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Hasil
Setelah pelaksanaan siklus I dan II, penelitian menunjukkan bahwa model PjBL

dengan pemanfaatan bahan daur ulang atau barang bekas efektif meningkatkan karakter
peduli lingkungan siswa. Pada siklus I, siswa mulai dikenalkan dengan proyek
membuat karya dari bahan daur ulang atau barang bekas, meskipun pemahaman
mereka masih belum optimal. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dalam
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Proyek
ini juga menjadi media pembelajaran IPAS dan sarana bermain yang edukatif. Hasil
angket, wawancara, dan observasi menunjukkan adanya peningkatan karakter peduli
lingkungan serta pelaksanaan pembelajaran yang sangat baik sesuai sintaks PjBL,
didukung dokumentasi pada setiap kegiatan.
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Pembahasan
Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan

bahwa model PjBL efektif dalam membentuk karakter peduli lingkungan
siswa. PjBL yang terintegrasi dengan pembelajaran IPAS membantu
siswa memahami keterkaitan antara materi pelajaran dan alam
(Suryandari et al., 2018). Penelitian lain (Nasution, 2021; Rijal, 2022)
juga membuktikan bahwa proyek daur ulang barang bekas dapat
meningkatkan karakter peduli lingkungan pada siswa. Selain itu,
kegiatan ini membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan (Siswanto et al., 2019; Nugroho et al., 2023;
Siregar et al., 2021).
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Pembahasan
Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus

menekankan pemanfaatan bahan daur ulang atau barang bekas dalam
proyek PjBL sebagai bagian dari pembelajaran IPAS yang dirancang
tidak hanya untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan, tetapi juga
untuk menghasilkan karya yang fungsional dan edukatif. Siswa tidak
hanya mempelajari konsep pelestarian lingkungan secara teoritis, tetapi
juga terlibat langsung dalam pengalaman nyata yang mendorong empati
dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, penelitian ini
menghadirkan pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam
menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada siswa sekolah
dasar.
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Dokumentasi

Dokumentasi Wawancara bersama

Guru Kelas IV/B.

Tempat sampah organik dan anorganik

di SDI Darul Hikmah

Guru mengisi lembar Angket

Wawancara bersama Guru Siswa IV/B. Siswa Presentasi
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Dokumentasi

Hasil Proyek Siklus I Hasil Proyek Siklus II

Siswa membuang sampah sesuai jenisnya Siswa memisahkan sampah

Siswa memanfaatkan barang bekas

Uji Coba Intrumen
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